BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
 Analisis Awal 
	Data jam puncak yang dikumpulkan dari lapangan dalakukan selama satu hari. Untuk keperluan perhitungan digunakan data yang memiliki jam puncak tertinggi diantara periode jam sibuk tersebut. Pada perhitungan analisis simpang ini digunakan metode MKJI 1997 untuk menentukan perilaku lalulintas.

Analisis Simpang Tak Bersinyal
Analisis ruas jalan eksisting pada simpang Cibiru dilakukan dengan cara membagi jalan minor dan jalan utama. Ruas jalan Cipadung – Cibiru dinyatakan sebagai jalan minor dan ruas jalan Soekarno Hatta – Cibiru beserta Ruas Jalan Cinunuk – Cibiru dinyatakan sebagai jalan utama.
Analisis simpang tak bersinyal pada ketiga ruas tersebut dibagi dalam 4 kategori jenis kendaraan yaitu Kendaraan Ringan (LV), Kendaraan Berat (HV), Sepeda Motor (MC) dan Kendaraan tak bermotor (UM). Setiap kategori kendaraan tersebut memiliki koefisien masing-masing untuk perhitungan arus Kendaraan (Q) yang dinyatakan dalam smp/jam.
Data jumlah kendaraan yang digunakan adalah jumlah kendaraan terpadat yaitu pada pagi hari pada pukul 06.00 – 07.00.

Contoh Perhitungan Analisis USIG - I
Ruas Jalan Cipadung – Cibiru
· Kendaraan Ringan (LV)
LT = 0 kend/jam x 1,0 = 0 smp/jam
ST = 1376,15 kend/jam x 1,0 = 1376,15 smp/jam
RT = 242,85 kend/jam x 1,0 = 242,85 smp/jam
Total = 1619 smp/jam

· Kendaraan Berat (HV)
LT = 0 kend/jam x 1,3 = 0 smp/jam
ST = 227,8 kend/jam x 1,3 = 296,14 smp/jam
RT = 40,2 kend/jam x 1,3 = 52,26 smp/jam
Total = 384,4 smp/jam

· Sepeda Motor (MC)
LT = 0 kend/jam x 0,5 = 0 smp/jam
ST = 6627,45 kend/jam x 0,5 = 3313,725 smp/jam
RT = 1169,55 kend/jam x 0,5 = 584,775 smp/jam
Total = 3898,5 smp/jam

· Kendaraan tak Bermotor (UM)
LT = 0 kend/jam 
ST = 32,3 kend/jam 
RT = 5,7 kend/jam 
Total = 38 kend/jam

· Rasio UM
= 38 kend/jam / 9684 kend/jam
= 0,0039
Perhitungan kinerja Ruas Cipadung - Cibiru
[image: ]




Perhitungan kinerja Ruas Soekarnohatta - Cibiru
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Perhitungan kinerja Ruas Cinunuk - Cibiru
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Total Jumlah Kendaraan Seluruh Ruas
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Perhitungan Analisis USIG – II
A. Lebar Pendekat dan Tipe Simpang
· Jalan Minor
WA = 0 meter
Wc = 4,8 meter
WAC  = 2,4 meter < 5,5 maka Jumlah lajur = 2

· Jalan Utama
WB = 14 meter
WD = 5 meter
WAC  = 9,5 meter > 5,5 maka Jumlah lajur = 4
Jumlah lajur dan lebar rata-rata pendekat minor dan utama
[image: ]
Sumber : MKJI 1997

· Tipe Simpang
Tipe simpang ini adalah tipe 324.
Kode tipe simpang
[image: ]
Sumber : MKJI 1997

B. Kapasitas
· Kapasitas Dasar (Co)
Simpang ini memiliki kapasitas dasar sebesar 3200 smp/jam





Kapasitas dasar menurut tipe simpang
[image: ]
Sumber : MKJI 1997

· Lebar Pendekat Rata-rata 
Faktor penyesuaian lebar pendekat (Fw) simpang ini adalah 1,00437.
[image: ]
Sumber : MKJI 1997
Faktor penyesuaian lebar pendekat (FW)

· Median Jalan Utama
Faktor penyesuaian median (FM) untuk simpang ini adalah 1,20 karena median jalan Soekarnohatta – Cibiru memiliki lebar 3 meter.


Faktor penyesuaian median jalan utama (FM)
[image: ]
Sumber : MKJI 1997

· Ukuran Kota
Faktor penyesuaian ukuran kota pada simpang ini adalah sebesar 1,00 karena Kota Bandung memiliki jumlah penduduk sebesar kurang lebih 2 juta orang.
Faktor penyesuaian ukuran kota (FCS)
[image: ]
Sumber : MKJI 1997

· Hambatan Samping
Besar rasio kendaraan tak bermotor pada simpang ini sebesar 0,93 karena simpang ini memiliki tipe lingkungan Komersial, kelas hambatan samping Tinggi dan rasio kendaraan 0,003. 




Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan kendaraan tak bermotor (FRSU)
[image: ]
Sumber : MKJI 1997

· Belok kiri dan belok kanan
Simpang ini memiliki rasio belok kiri sebesar 0,94 dan belok kanan sebesar 1.

· Rasio minor/total
Rasio minor/total simpang ini adalah 0,87.
[image: ]
	Sumber : MKJI 1997
Rasio Arus Jalan Minor

Sehingga simpang Cibiru ini memiliki Kapasitas sebesar :
= 3200*1,00437*1,2*1*0,93*0,94*1*0,87
= 2933,29 smp/jam

C.  Perilaku Lalu Lintas
· Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan simpang ini sebesar 6,483 
DS = Q/C
DS = 19018,259/2933,29 = 6,483 

· Tundaan Lalu Lintas Simpang
Tundaan lalu lintas simpang Cibiru diambil sebesar 30 det/smp karena memiliki DS diatas 1,2.
[image: ]
Tundaan lalu-lintas simpang VS Derajat kejenuhan

· Peluang Antrian
Peluang antrian pada simpang ini diambil sebesar 50% - 100% karena memiliki DS lebih dari 1,1.
[image: ]
Rentang peluang antrian (QP%) terhadap derajat kejenuhan (DS).

Resume perhitungan simpang takbersinyal pada Simpang Cibiru dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Lebar Pendekat dan Tipe Simpang
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Kapasitas
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Perilaku Lalulintas
[image: ]

Proyeksi Arus Lalu Lintas
Berdasarkan data sekunder berupa pertumbuhan lalu lintas yang sudah dibahas pada bab sebelumnya, simpang Cibiru yang dikaji kinerja lalu lintasnya sebagai bundaran memiliki pertumbuhan lalu lintas yang dapat dilihat di bawah ini.
Tingkat Pertumbuhan Lalu Lintas Pada Simpang Cibiru8,00 %
Tingkat PDRB Prov. Jawa Barat


Keterangan di atas menunjukkan tingkat pertumbuhan lalu lintas pada simpang Cibiru. Tingkat pertumbuhan lalu lintas diperoleh dari data sekunder PDRB Provinsi Jawa Barat berdasarkan harga konstan tahun 2016-2017.

Prediksi arus lalu lintas untuk 15 tahun ke depan bagian jalinan pada periode jam sibuk yaitu pada jam puncak pagi yang merupakan periode jam dengan derajat kejenuhan maksimal terbesar dapat dilihat pada Tabel 5.3.

Proyeksi arus lalu lintas dapat dihitung sebagai berikut : Pn = Po(1+i)n
Di mana :
Pn     = proyeksi arus lalu lintas tahun ke-n 
Po     = proyeksi arus lalu lintas tahun ke-1  
I        = tingkat pertumbuhan lalu lintas
n = tahun ke-n
Proyeksi Arus Lalu Lintas Bagian Jalinan 15 Tahun Pada Jam Sibuk Pagi
	
Bagian Jalinan
	Arus Bagian Jalinan (Q) smp/jam

	Tahun
	2018
	2023
	2028
	2033

	Cibiru-Cinunuk
	4965
	7296
	10720
	15750

	Cibiru-Cipadung
	4679
	6875
	10100
	1291

	Cibiru-Soekarnohatta
	5346
	7856
	11541
	1273



Pemilihan Alternatif Penanganan Simpang Cibiru Menggunakan sinyal 2 fase 
Perhitungan simpang bersinyal 2 lengan dengan skenario pemberian fase dan sinyal 2 fase.

A. Kondisi Lapangan
· Kode Pendekat : 
T = Timur yaitu Ruas jalan Cinunuk – Cibiru
BD = Barat Daya yaitu Ruas Soekarnohatta – Cibiru
BL = Barat Laut yaitu Ruas Cipadung – Cibiru

· Tipe Lingkungan Jalan 
Com = Komersial
Res = Permukiman
Ra = Akses Terbatas

· Hambatan Samping
T = Tinggi
R = Rendah

· Median 
Y = Ya/Ada
T = Tidak/Tidak ada

· Lebar Pendekat 
Pendekat (WA) : T = 5 meter
		         BD = 14 meter
                          BL = 4,8 meter
Masuk (Wentry)  : T = 5 meter
		         BD = 14 meter
                          BL = 4,8 meter
KEluar (Wexit)  : T = 14 meter
		         BD = 5 meter
                          BL = 5 meter
Kondisi Lapangan 
[image: ]



Hasil analisis Formulir SIG II
[image: ]
Tabel di atas merupakan hasil analisis simpang menggunakan formulir SIG II. 
LTOR = Berbelok kiri langsung
ST = Lurus
LT = Belok Kiri
RT = Belok Kanan

Terlindung adalah arus yang melaju lurus tanpa ada gangguan arus dari arah samping. Sedangkan terlawan adalah arus yang melaju lurus tetapi ada gangguan arus dari arah sampingnya.
Jumlah fase dan waktu fase
[image: ]

Hasil Analisis Formulir USIG 4
[image: ]

· Rasio Berbelok
Rasio berbelok didapat menggunakan rumus
 [image: ]	Untuk Belok Kiri
[image: ]
	Untuk Belok Kanan

· Nilai Dasar smp/jam Hijau didapat dari rumus 775 x WE
WE = Lebar Efektif
T = 775*5 = 3875 smp/jam hijau
BD = 775*14 = 10850 smp/jam hijau
BL = 775*4,8 = 3720 smp/jam hijau

· Hambatan Samping 
Hambatan Samping
[image: ]
Hambatan samping dapat dilihat melalui tabel diatas. Dilihat dari jenis lingkungan jalan, melihat intensitas hambatan samping lalu melihat dari tipe fase kemudian rasio kendaraan bermotor.

· Nilai disesuaikan
Nilai disesuaikan dihitung dengan mengkalikan So*Fcs*Fsf*Fo*Fp*Frt*Flt.
Pada lajur T : 3875*1*0,930*1,03*1*1*1 = 3712 smp/jam hijau

· Rasio Arus 
Rasio Arus dihitung menggunakan rumus Q/S
Rasio Arus pada lajur T : 5637/3712 = 1,519 

· Waktu hijau
Waktu Hijau dihitung menggunakan (CUA – Lti) x PR
Waktu hijau lajur T : (- (6,6) – 8) x 0,426 = -6 disesuaikan menjadi 6 detik

· Derajat Kejenuhan 
Derajat Kejenuhan dihitung dengan Q/C
Derajat Kejenuhan lajur T : 5637/2138 = 2,6360
Hasil analisis formulir SIG 5
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· Jumlah Kendaraan antri
Jumlah antrian dapat dihitung menggunakan
[image: ]
Dimana :
NQ1 = Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya
DS = Derajat Kejenuhan
GR = Rasio Hijau
C = Kapasitas (smp/jam)
NQ1 
            = 1750,4 

[bookmark: _GoBack][image: ]
Dimana :
NQ1 = Jumlah smp yang datang selama fase merah
DS = Derajat Kejenuhan
GR = Rasio Hijau
c = waktu siklus
Qmasuk = Arus lalu lintas pada tempat masuk diluar LTOR (smp/jam)
NQ2  x 
         = 13,8

· Tundaan
Tundaan dapat dihitung dengan rumus 
[image: ]
Dimana :
DT = Tundaan lalu-lintas rata-rata (det/smp)
c = waktu siklus yang disesuaikan (det) dari Form SIG-IV
GR = rasio hijau (g/c) dari Kolom 5
DS = derajat kejenuhan dari Kolorn 4
NQ1 = jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya dari Kolom 6
C = kapasitas (smp/jam) dari Kolom 3
A = dilihat pada gambar di bawah ini
[image: ]
Penetapan tundaan lalu-lintas rata-rata (DT)

DT = 11 x 0,2 x 
      = 2948,8 det/smp















[image: Image result for rambu lampu merah][image: ]



[image: Image result for rambu lampu merah]


[image: Image result for rambu]
[image: Image result for rambu u turn]



Lokasi Penempatan Lampu Persinyalan dan Rambu




	











KAJIAN PERSIMPANGAN TAK BERSINYAL BUNDARAN CIBIRU KOTA BANDUNG (JL. NASIONAL III DAN JL. RAYA CIPADUNG)	  V. 2
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Tipe simpang menentukan jumlah lengan simpang dan jumlah lajur pada jalan utam:
minor pada simpang tersebut dengan kode tiga angka, lihat Tabel B-1:1. Juml
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Tabel B-1:1 Kode tipe simpang
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LANGKAH B-5: FAKTOR PENYESUAIAN UKURAN KOTA

Faktor penyesuaian ukuran kota ditentukan dari Tabel B-5:1 dan hasilnya dimasukkan
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Hasilnya dicatat pada Formulir USIG-II. Kolom 35.
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Derajat Kejenuhan, DS=Q/C

Gambar C-3:1 Rentang peluang antrian (QP%) terhadap derajat kejenuhan (DS).
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Lalu Lintas 

Simpang 

det/smp

DT

I
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Tipe Hambatan Belok kiri Jarak ke

Kode lingkungan Samping Mediankelandaianlangsung kendaraanPendekat Masuk

Belok kiri lgs.

Keluar

Pendekat jalan

+/- %

parkir (m) W

A

W

ENTRY

W

 LTOR

W

 EXIT

(com/res/ra) (Tinggi/Rendah)Ya/Tidak Ya/Tidak

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

T

com T T -5,7 Y 5,00 5,00 - 14,00

BD

com R Y 0,12 Y 14,00 14,00 - 5,00

BL

res T T 3,21 Y 4,80 4,80 - 5,00

KONDISI LAPANGAN

Lebar Pendekat ( m )
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Arus Rasio

Kode Arah

UM P

UM 

=

Pendekat

UM/ MV

kend/ kend/ kend/ kend/ Kiri Kanan

kend/

jam

Terlindung Terlawan

jam

Terlindung Terlawan

jam

Terlindung Terlawan

jam

TerlindungTerlawan

P

LT

P

RT

jam

(1) (2)

(3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)

(17) (18)

T

LT (tanpa LTOR)

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00,000 0

Cinunuk

LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00,000 0

Cibiru

ST 1582 1582 1582 266 346 346 7158 1432 2863 9006 3359 4791 50

RT 279 279 279 47 61 61 1263 253 505 1589 593 846 0,150 9

Total 1861 1861 1861 313 407 407 8421 1684 336810595 3952 5637 59 0,0056

BD

LT (tanpa LTOR) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00,000 0

Soekarnohatta

LTOR 282 282 282 49,2 64 6413120 2624 524813451 2970 55940,463 5

Cibiru

ST 1598 1598 1598 279 363 363 7424 1485 2970 9301 3446 4930 24

RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0

Total 1880 1880 1880 328 427 42720544 4109 821822752 6415 10524 29 0,0013

BL

LT (tanpa LTOR) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00,000 85

Cipadung

LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00,000 0

Cibiru

ST 1376 1376 1376 228 296 296 6627 1325 2651 8231 2998 4323 178

RT 243 243 243 40,2 52 52 1170 234 468 1453 529 763 0,150 67

Total 1619 1619 1619 268 348 348 7797 1559 3119 9684 3527 5086 330 0,0341

smp/jam

Kendaraan Berat(HV)

smp/jam smp/jam smp/jam

emp terlawan  = 1,0

MV

emp terlawan  = 0,4

emp terlindung = 1,3

emp terlawan  = 1,3

Total

emp terlindung = 0,2

Kend.tak bermotor

Arus LaluLintas Kendaraan Bermotor ( MV )

Berbelok

Rasio 

emp terlindung = 1,0

Sepeda Motor(MC) Kendaraan Ringan(LV) Kendaraan Bermotor
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Waktu merah

semua (dtk)

Pendekat Kecepatan Pendekat T BD BL 0

V

EV

 (m/dtk) Kecepatan V

AV

 (m/dtk) 10 10 10 0

T Jarak berangkat-datang  (m) 5

10 Waktu berangkat-datang (dtk)*) 1 1

BD Jarak berangkat-datang  (m) 3

10 Waktu berangkat-datang (dtk)*) 1 1

BL Jarak berangkat-datang  (m)

10 Waktu berangkat-datang (dtk)*)

Jarak berangkat-datang  (m)

Waktu berangkat-datang (dtk)*)

Jarak berangkat-datang  (m)

Waktu berangkat-datang (dtk)*)

Jarak berangkat-datang  (m)

Waktu berangkat-datang (dtk)*)

Penentuan waktu merah semua : (data ini dapat dirubah sendiri sesuai fase)

Fase  1  --> Fase 2 1

Fase  2  --> Fase 1 1

0

0

Jumlah fase 2 kuning/fase 3 6

8



Penentuan 

waktu all red 

didasarkan 

pada aturan 

fase

Waktu hilang total (LTI)= Merah semua total+waktu kuning (dtk / siklus )

  BERANGKAT



  LALULINTAS        LALU LINTAS DATANG
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KodeHijau Tipe Lebar Arus Rasio Rasio Waktu Kapa- Derajat

Pen- dalamPen- Arah Arah  efektif Nilai Nilai lalu Arus fase hijau sitas jenuh

dekatfase dekat dari lawan (m) dasar disesu- lintas FR = PR = det smp/j

no. (P / O) smp/j UkuranHambatankelan-ParkirBelok Belok aikan smp/j C = DS=

hijau kota Sampingdaian Kanan Kiri smp/jam

P

LTOR

P

LT

P

RT

Q

RT

Q

RTO

W

E

So F

CS

F

SF

F

G

F

P

F

RT

F

LT

hijau

  FR

CRIT

S Q Q/S

IFR

g Sxg/c Q / C

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23)

T 1 O

0,000 0,0000,150

846 0 5,00 3875 1,0 0,930 1,03 1,00 1,00 1,00 3712 5637 1,519 0,426 -6 2138 2,6360

BD 2 O

0,463 0,0000,000

0 846 14,00 10850 1,0 0,950 0,99 1,00 1,00 0,97 9898 4930 0,498 0,426 -6 5702 0,8646

BL 0 O

0,000 0,0000,150

763 763 4,80 3720 1,0 0,910 0,97 1,00 1,00 1,00 3280 5086 1,551 0,435 -6 1930 2,6360

-6,6 IFR =

Total g =

-19

8 -11  ∑FR

CRIT

3,567 LTI ( det )

Waktu siklus pra penyesuaian c

ua

 (det)

Waktu siklus disesuaian          c   (det)

berbelok Semua tipe pendekat Hanya tipe P

Waktu hilang total

Rasio Arus RT smp/j Arus jenuh smp/jam Hijau

kendaraan Faktor Penyesuaian
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File Edit View Window Help x
Do | B2 ES6 5 s | (= @[] 5 B e 2| Tools | Fill&Sign | Comment
Kapasitas terlalu besar. ~
Lingkungan Hambatan samping Tipe fase Rasio kendaraan tak bermotor
jalan
0.00 | 0,05 | 010 | 015 | 0.20 | >0.25
Komersial Tinggi Terlawan 093 | 088 | 084 | 079 | 074 | 0,70
(CoM) Terlindung 093 | 091 | 088 | 0,87 | 0.85 | 081
Sedang Terlawan 094 | 089 | 085 | 080 | 0,75 | 071
B Terlindung 094 | 092 | 089 | 088 | 086 [0.82
Rendah Terlawan 095 | 090 | 086 | 0.81 | 076 | 0,72
" Terlindung 095 | 093 | 090 | 0.89 | 0.87 | 0383
Permukiman Tinggi Terlawan 096 | 091 | 086 | 081 | 078 | 0,72
(RES) 0 Terlindung 096 | 094 | 092 | 099 | 086 | 084
Sedang Terlawan 097 | 0,92 | 087 | 0,82 | 079 |0.73
i Terlindung 0,97 | 095 | 093 | 0,90 | 0.87 | 085
Rendah Terlawan 098 | 093 | 088 | 083 | 080 [074
" Terlindung 098 | 096 | 094 | 091 | 0.88 | 0.86
Akses terbatas Tinggi/Sedang/Rendah Terlawan 1,00 | 095 | 0.90 | 085 | 0.80 |0.75
(RA) " Terlindung 1,00 | 098 | 095 | 093 | 090 | 088

Tabel C-4:4  Faktor penyesuaian untuk Tipe lingkungan jalan. Hambatan Samping dan
Kendaraan tak bermotor (Fsg)

- Faktor penyesuaian kelandaian ditentukan dari Gambar C-4:1 sebagai fungsi dari kelandaian
(GRAD) yang tercatat pada Formulir SIG-I. dan hasilnya dimasukkan ke dalam Kolom 13 pada
Formulir SIG-TV.
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Kode Arus  KapasitasDerajat Rasio Panjang Angka Jumlah

Pendekat Lalu smp / jamKejenuhanHijau Antrian Henti KendaraanTundaan lalu  Tundaan geo-Tundaan Tundaan

Lintas DS= GR= NQ

1

NQ

2

Total NQ

MAX

Terhenti lintas rata-ratametrik rata-ratarata-rata total

smp/jam Q/C g/c NQ= ( m ) stop/smp smp/jam det/smp det/smp det/smp smp.det

Q C NQ

1

+NQ

2

liat gb e22 QL NS N

SV

DT DG D = DT+DG D x Q

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)

T 5637 2138 2,636 0,58 1750,4 13,8 1764,3 2321,4 9286 -93,858 -529044 2948,8 0,0 2948,8 16621386

BD 4930 5702 0,865 0,58 2,7 -12,5 -9,8 0,0 0 0,000 0 -0,2 0,0 -0,2 -1211

BL 5086 1930 2,636 0,59 1579,6 11,4 1591,1 2093,8 8724 -93,803 -477100 2948,8 0,0 2948,8 14998362

LTOR(semua)

2970 0,0 6,0 6,017819,334

Arus total. Q tot.

Total : -1006144 Total : 31636355

Arus kor. Q kor.

18623 -54,03 1698,78 Kendaraan terhenti rata-rata stop/smp : Tundaan simpang rata-rata(det/smp) :

Jumlah kendaraan antri (smp) Tundaan
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NO, x3600
C

DT =cx A+

= Tundaan lalu-lintas rata-rata (det/smg
= waktu siklus vang disesuaikan (det) d.
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1 LV % : HV % : MC % : Faktor smp : Faktor k :

ARUS LALU LINTAS

Pendekat  kend/ja

m

emp 

= 

1,0kend/jamemp =1,30kend/jamemp =0,50kend/jamsmp/jam

(1) (2) (3) (5) (7) (9) (10) (11) (12)

2 LT

0 0 0 0 0 0 0

3 ST

1376,15 227,8 6627,45 8231,44986,015 32,3

4 RT

242,85 40,2 1169,55 1452,6 879,885 0,15 5,7

5 Total

1619 268 7797 9684 5865,9 38

10

1619 268 7797 9684 5865,9

Kendaraan ringan LVKendaraan berat HV Sepeda motor MC Kendaraan bermotor total MV

1619

242,85

1376,15

0 0

Jl. Minor B

Cipadung - 

Cibiru

Rasio 

Belok

smp/jam smp/jam

Kend. tak 

bermotor 

UM 

kend/jam

Jl. Minor Total B

KOMPOSISI LALU LINTAS

1619

smp/jam

(4) (6) (8)

0

3313,725

584,775

3898,5

348,4

296,14

52,26

348,4

3898,5



Arah


